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ABSTRAK 

Hidayat. 2024. Analisis Sentimen Pengguna YouTube Menggunakan Algoritma 

SVM (Support Vector Machine). Skripsi, Program Studi Teknologi 

Informasi, Universitas Ibrahimy. Pembimbing: (I) Firman Santoso, 

M.Kom., (II) Lukman Fakih Lidimilah, M.Kom. 

 

Pengungsi Rohingya yang berdatangan ke Indonesia telah menjadi isu 

kontroversial yang menimbulkan beragam reaksi dari masyarakat umum. Isu ini 

memunculkan spektrum respons yang luas, dari dukungan hingga penolakan, yang 

mencerminkan berbagai persepsi dan gagasan publik mengenai situasi yang terjadi. 

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fluktuasi respons 

masyarakat terhadap kedatangan pengungsi Rohingya, analisis sentimen menjadi 

sangat penting. Melalui analisis sentimen, kita dapat mengukur dan memahami 

bagaimana masyarakat merespons isu ini secara emosional dan kognitif. Pemilihan 

metode analisis sentimen yang tepat adalah kunci untuk mendapatkan hasil yang 

akurat dan terpercaya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis sentimen 

terhadap keterikatan etnis Rohingya dengan menerapkan metode support vector 

machine (SVM). Metode SVM dipilih karena kemampuannya yang efektif dalam 

klasifikasi teks dan analisis sentimen, yang memungkinkan pemisahan data dengan 

margin maksimum untuk menghasilkan prediksi yang lebih baik. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan mengimplementasikan metode SVM 

dalam konteks analisis sentimen terkait kedatangan pengungsi Rohingya. Untuk itu, 

kami menggunakan dataset yang terdiri dari 2000 komentar YouTube yang 

berkaitan dengan isu ini. Data tersebut dibagi ke dalam tiga skenario pelatihan dan 

pengujian dengan rasio yang berbeda: 70:30, 80:20, dan 90:10. Pembagian data ini 

bertujuan untuk menilai dampak dari berbagai proporsi data pelatihan dan 

pengujian terhadap kinerja model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

SVM menghasilkan nilai akurasi yang sangat tinggi, yakni 98% pada ketiga rasio 

data yang telah ditentukan. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode SVM 

sangat efektif dalam menganalisis sentimen terhadap isu pengungsi Rohingya dan 

memberikan hasil yang konsisten dengan tingkat akurasi yang sangat memuaskan. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, SVM, YouTube, Rohingya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Etnis Rohingya tinggal di wilayah Rakhine di Myanmar, yang berada di sisi 

barat laut dekat dengan Bangladesh. Penolakan kewarganegaraan oleh pemerintah 

Myanmar membuat etnis Rohingya terpuruk. Akibatnya, warga Rohingya ditindas, 

dipenjara, dan dibunuh. Situasi ini memaksa mereka untuk mengungsi ke negara-

negara sekitar. Akibatnya, ribuan Rohingya terpaksa mengungsi ke negara-negara 

tetangga untuk mencari keselamatan [1].  

Pengusiran etnis Rohingya terjadi pada tahun 2012 akibat konflik dengan 

penganut agama Buddha (Budhisme) [2]. Konflik ini memperburuk situasi bagi 

komunitas Rohingya yang sudah rentan. Kekerasan dan ketegangan meningkat, 

menyebabkan banyak Rohingya kehilangan tempat tinggal mereka. Pemerintah 

Myanmar tidak memberikan perlindungan, malah membiarkan atau bahkan 

mendukung pengusiran ini. Dengan keadaan ini etnis Rohingya terpaksa 

mengungsi dan tujuan utama dalam pengungsian ini adalah negara tetangga yakni 

Bangladesh, Thailand, Malaysia, dan Indonesia. 

Masalah pengungsi Rohingya yang menjadikan Indonesia sebagai negara 

transit telah dibahas secara luas. Perdebatan di antara masyarakat Indonesia 

mengenai tindakan yang harus diambil terkait kedatangan pengungsi Rohingya 

semakin memanas. Ada yang mendukung penerimaan pengungsi dengan alasan 

kemanusiaan. Namun, ada pula yang khawatir tentang dampak sosial dan ekonomi 
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dari kedatangan mereka. Diskusi ini mencerminkan kompleksitas isu 

pengungsi Rohingya di Indonesia [3]. 

Media yang berfungsi sebagai penyebar informasi tentang konflik tersebut 

sangat berpengaruh terhadap persepsi publik, opini masyarakat, dan bahkan agenda 

politik [4]. Salah satu media yang populer dalam penyebaran video ataupun web 

video sharing adalah platform youtube, penggunaan platform youtube ini telah 

mencapai 93,8 % dari pengguna internet di Indonesia [5]. 

Oleh karena itu, analisis sentimen sangat berperan penting untuk memahami 

perspektif Masyarakat [6]. Analisis ini membantu memahami respon positif atau 

negatif dalam data teks yang diproses [7]. Dalam penelitian kali ini, algoritma SVM 

(Support Vector Machine) merupakan algoritma yang sangat cocok untuk 

digunakan. Algoritma SVM (Support Vector Machine)  dipilih karena memiliki 

akurasi yang tinggi. Dengan demikian, analisis sentimen menggunakan SVM 

(Support Vector Machine)  dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

pandangan masyarakat. 

Seperti penelitian yang telah dilakukan, perbandingan algoritma SVM (Support 

Vector Machine)  dan algoritma Naïve Bayes menunjukkan bahwa algoritma SVM 

(Support Vector Machine)  memiliki akurasi 99,50%, sedangkan algoritma Naïve 

Bayes menghasilkan akurasi 99,25% [8]. Penelitian lain juga membandingkan 

algoritma SVM (Support Vector Machine) dengan algoritma Decision Tree. 

Hasilnya, algoritma SVM (Support Vector Machine) memiliki akurasi sebesar 

93,7%. Sementara itu, algoritma Decision Tree menghasilkan akurasi sebesar 83% 
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[9]. Hal ini menunjukkan keunggulan algoritma SVM (Support Vector Machine)  

dalam berbagai konteks analisis. 

Dari beberapa berita pengungsi Rohingya yang tersebar, penulis 

mengumpulkan data komentar dari beberapa video di YouTube. Data tersebut 

diambil dari lima kanal berita, yaitu tvOneNews, KOMPASTV, Liputan6, METRO 

TV, dan CNN Indonesia. Setiap kanal memiliki banyak video terkait berita 

pengungsi Rohingya. Komentar-komentar ini memberikan wawasan tentang 

pandangan masyarakat. Dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, analisis 

dapat dilakukan secara lebih komprehensif. 

Dari masing-masing kanal tersebut, tentunya banyak komentar netizen yang 

berbeda, baik itu berkomentar positif ataupun negatif. Supaya data teks komentar 

video YouTube dari beberapa kanal tersebut menjadi informasi yang mudah 

dipahami, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul "Analisis Sentimen 

Pengguna YouTube tentang Rohingya Menggunakan SVM (Support Vector 

Machine)". Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi serta 

mengimplementasikan metode SVM (Support Vector Machine) terhadap analisis 

sentimen pengguna YouTube tentang Rohingya. Dengan demikian, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pandangan dan perasaan pengguna YouTube terhadap isu Rohingya. 

1.2  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan konteks di atas, ada beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasi. Berikut permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini, yaitu: 
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a. Sulitnya pengklasifikasian data komentar kedalam 2 bagian yaitu: Positif dan 

negatif tanpan bantuan sistem. 

b. Penerapan algoritma SVM (Support Vector Machine) sebagai kalsifikasi dalam 

analisis sentimen. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat ditemukan solusi atau 

jawabanya, adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Penerapan metode SVM (Support Vector Machine) dalam analisis sentimen 

komentar youtube. 

b. Mengetahui tingkat akurasi klasisfikasi dalam penerapan metode SVM 

(Support Vector Machine) 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas baik dari latar belakang atau pada identifikasi 

masalah, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana penerapan metode SVM (Support Vector Machine) pada proses 

klasifikasi komentar youtube? 

b. Bagaimana tingkat akurasi yang di peroleh dalam penerapan metode SVM 

(Support Vector Machine) pada klasifikasi komentar youtube? 

1.5 Batasan Masalah   

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam proses penelitian ini maka akan 

ditetapkan Batasan masalah, berikut merupakan Batasan masalah dalam penelitian 

ini: 
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a. Data komentar di kelompokkan kedalam bagian yaitu positif dan negative. 

b. Didalam penklasifikasian hanya menggunakan metode SVM (Support 

Vector Machine) 

c. Data komentar yang diambil dari 5 chanel YouTube, yakni chanel 

tvOneNews, KOMPASTV, Liputan6, METRO TV, dan CNN Indonesia. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian merupakan hasil yang dapat dirasakan oleh semua pihak 

yang terkait didalam proses penelitian. Berikut adalah manfaat penelitian: 

a. Bagi penulis 

Manfaat bagi penulis yakni memberikan pengalaman dan menambah 

wawasan tentang text mining dalam analisis sentiment koemntar youtube. 

b. Bagi pengguna youtube dan youtuber atau konten creator 

bagi para viewer memberikan informasi dalam menilai sebuah konten 

berdasarkan ekstraksi data komentar youtube. Dan bagi konten creator 

membantu untuk dapat memudahkan dalam menyimpulkan ribuan komentar. 

Dan dapat dilihat kualitas dari konten yang dibuat. 

1.7 Sistematika Pembahsan 

Penyusunan sistematika penulisan dilakukan dengan maksud mempermudah 

dan memperjelas tujuan dari bab yang akan dibahas yaitu: 
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BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, tujuan 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah,  manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas tentang tinjauan penelitian terdahulu serta definisi-definisi 

yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang desain penelitian yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, preprocessing data, preprocessing data, pelabelan dan 

pembobotan serta kalsifikasi. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang spesifikasi hasil pembahsan yang diperoleh 

dari penelitian ini. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil pembahsan 

yang telah dibuat. 



 

 

7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu  

“Analisis Sentimen Komentar YouTube TvOne Tentang Ustadz Abdul 

Somad Dideportasi Dari Singapura Menggunakan Algoritma SVM” 

Penelitian ini penulis meneliti tentang analisis sentiment tentang Ustadz Abdul 

Somad di deportasi dari singapura melalui channel Youtube tvOne news. 

ChannelYoutube tvOne news sendiri memiliki jumlah pengikut sebanyak 9,91 juta 

subscriber per tanggal 1 Desember 2022 sejak bergabung pada tanggal 4 desember 

2014 dan total viewers videonya berjumlah 6,132,720,633 di Youtube. dengan 

jumlah tersebut menggambarkan bahwa channel ini menduduki peringkat ke 8 

dengan subscribe terbanyak dari 12 stasiun televisi swasta di Indonesia. Banyak 

mendapatkan respon dari masyarakat yang menontonnya menjadikan channel ini 

sebagai salah satu channel terpopuler di indonesia tentunya dengan tingkat 

antusiasme yang tinggi, membuat channel ini mendapatkan begitu banyak respon 

dari masyarakat. Hal ini akan berguna bagi Ustadz Abdul Somad untuk 

mendapatkan informasi yang ada berupa ulasan komentar chanel Youtube tvOne 

untuk mendapatkan feedback berupa komentar positif maupun negatif dari 

masyarakat secara langsung tentang permasalahan yang terjadi terhadapnya. Hal ini 

tentunya akan menyulitkan jika harus menganalisis setiap komentar secara manual, 

karena komentar berisikan ratusan hingga ribuan tanggapan dari setiap penonton di 

video tersebut. Komentar yang diberikan oleh seseorang tidak selalu dapat 
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dimengerti oleh orang lain. Maka diperlukan bidang teknologi computer yang 

bertujuan untuk memahami makna teks tersebut [10]. 

“ANALISIS SENTIMEN KOMENTAR PADA GOOGLE PLAY STORE, 

TWITTER DAN YOUTUBE TERHADAP APLIKASI MYPERTAMINA 

DENGAN SUPPORT VECTOR MACHINE” 

Pada penelitian ini penulis mengawali dengan menceritakaan Indonesia 

merupakan nomor lima pengguna kendaaran paling banyak di dunia. Yang mana 

hal itu menyebabkan besarnya permintaan bahan bakar minyak (BBM) di 

Indonesia. Uji coba pembatasan pembelian BBM bersubsidi telah dilakukan oleh 

pemerintah dengan menerapkan MyPertamina untuk mengontrol pembelian BBM 

bersubsidi mulai juli 2022, agar dapat meringankan beban kuangan negara. Pada 

September 2019 diluncurkan terdapat 179.854 konsumen aktif, kemudian 

meningkat signifikan pada tahun 2021 sebanyak 5.975.478 namun terjadi 

penurunan pada bulan Januari-April 2022 sebanyak 4.923.805 konsumen aktif [6]. 

konsumen memberikan ulasan tentang aplikasi MyPertamina pada kolom komentar 

Google Play Store, Youtube maupun Twitter. Ulasan tersebut dikemas dalam 

bentuk komentar positif, dan negatif. Komentar yang didapat pada google play store 

sebanyak 18.000, twitter 20.000 dan youtub 6.400. Dari data komentar ini dapat 

dianalisis menggunakan text mining [11]. 

“Analisis Sentimen Komentar Youtube Mengenai Vaksin Covid-19 

Menggunakan Support Vector Machine” 

Pada penelitian ini penulis menjelaskan tentang penggunaan youtube yang 

tidak hanya menjadi platform bagi para content creator namun juga sebagai tempat 
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bagi pengguna lain saling bertukar pikiran melalui kolom komentar. Selain fitur 

komentar, Youtube juga menyediakan fitur rekomendasi yang membantu pengguna 

untuk menemukan video yang sesuai dengan minat pengguna. Salah satu video 

yang banyak dibicarakan saat ini yaitu berita mengenai perkembangan vaksinasi 

Covid-19 yang ada di Indonesia. Pada akhir bulan November 2021, Indonesia telah 

mencapai vaccine rate sebesar 34% dari seluruh penduduk di Indonesia. Jumlah 

tersebut menunjukkan kurang lebih sebanyak 95 juta penduduk dari 233 juta 

penduduk telah melakukan vaksinasi. Sebagai informasi, saat ini terdapat 9 jenis 

vaksin yang telah disetujui oleh BPOM diantaranya adalah Sinovac, Bio Farma, 

Astra Zeneca, Sinopharm, Moderna, Pfizer, Sputnik V, Janssen, dan Convidecia. 

Namun kebijakan yang diambil pemerintah tidak selalu dapat diterima oleh 

masyarakat, hal ini juga terjadi pada awal penerapan kebijakan vaksinasi ini. Tidak 

semua elemen masyarakat menyetujui atau mendukung berjalannya proses 

vaksinasi di Indonesia. Bahkan tidak sedikit yang berpendapat negatif mengenai 

vaksin Covid-19. Agar dapat lebih memahami sentimen masyarakat terhadap 

kebijakan vaksinasi Covid-19, perlu dilakukan analisis terhadap opini atau 

komentar yang banyak ditulis melalui komentar Youtube. Analisis sentimen pada 

komentar Youtube dilakukan dengan cara mengekstraksi, mengolah dan 

memahami data yang mulanya berupa teks yang tidak terstruktur secara otomatis. 

Analisis ini nantinya digunakan untuk penilaian pendapat atau opini orang terhadap 

topik tertentu baik itu positif atau negative [12]. 
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2.2. Landasan Teori   

2.2.1 Text mining  

Text mining adalah cabang dari data mining yang berfokus pada penemuan 

pola atau hubungan tertentu dalam dokumen teks. Ini bertujuan untuk 

mencerminkan isi atau fitur khusus dari dokumen tersebut. Proses ini melibatkan 

ekstraksi informasi dari data teks dan sumber lainnya. Sumber data biasanya berasal 

dari dokumen. Tujuan utama text mining adalah untuk mengidentifikasi kata-kata 

yang menggambarkan isi dokumen tersebut [13]. 

Text mining menggunakan berbagai teknik dan algoritma untuk mengolah, 

mengeksplorasi, dan menganalisis teks. Teknik-teknik ini beragam dan mencakup 

banyak pendekatan berbeda. Beberapa teknik yang umum digunakan dalam text 

mining meliputi:  

a. Preprocessing: Tahap pra-pemrosesan yang melibatkan Langkah-langkah 

seperti menghapus tanda baca, mengubah teks menjadi huruf kecil, 

menghilangkan kata-kata umum (stopword), dan melakukan normalisasi 

seperti Stemming  

b. Pemberian bobot (Weighting): Proses ini melibatkan pemberian bobot pada 

kata-kata dalam teks. Bobot ini digunakan untuk menunjukkan seberapa 

pentingnya kata tersebut dalam dokumen. Salah satu metode yang sering 

digunakan adalah TF-IDF. TF-IDF merupakan singkatan dari Term 

Frequency-Inverse Document Frequency. 

c. Klasifikasi: Klasifikasi adalah proses penting dalam text mining yang 

bertujuan untuk mengelompokkan teks ke dalam kategori atau label 
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berdasarkan pola atau fitur yang ada. Proses ini memanfaatkan berbagai 

algoritma untuk mencapai tujuan klasifikasi yang akurat, yang penting untuk 

aplikasi seperti analisis sentimen dan pengelolaan informasi besar. 

2.2.2 Analisis  

Analisis adalah tahap dimana data-data dari komentar yang telah diproses 

dan diteliti secara detail dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan [14]. Kegiatan 

ini merupakan salah satu proses untuk mencari masalah dan data-data yang 

diperlukan didalam proses penelitian. 

2.2.3 Sentimen 

Merupakan suara masyarakat yang dituangkan kedalam komentar sebagai 

wujud untuk memberikan pendapat baik itu persetujuan atau penolakan terhadap 

konten youtube [15]. Sentiment ini merupakan sumber data yang akan diolah pada 

penelitian kali ini yang nantinya akan diproses dan akan melewati beberapa tahapan 

didalamnya. 

2.2.4 Analisis Sentimen 

Juga disebut penambangan opini, adalah bidang studi yang menganalisis 

opini, sentimen, evaluasi, penilaian, sikap, dan emosi orang. Bidang studi ini 

meneliti entitas seperti produk, layanan, organisasi, individu, masalah, peristiwa, 

topik, dan atribut mereka. Analisis sentimen bertujuan untuk memahami bagaimana 

orang merasakan atau berpikir tentang berbagai hal. Hal ini dapat diterapkan dalam 

berbagai konteks untuk mengukur persepsi publik. Secara keseluruhan, ini 

mewakili ruang masalah yang besar dan kompleks [16]. 
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2.2.5 Komentar 

Komentar merupakan elemen yang signifikan dalam mempengaruhi 

kepuasan pengguna [17]. Tanggapan atau ulasan dapat berupa pendapat, saran, atau 

ketidaksetujuan terhadap suatu hal. Dalam konteks penelitian ini, komentar dikaji 

secara khusus dalam hubungannya dengan respons terhadap konten video di 

platform YouTube. 

2.2.6 YouTube 

YouTube merupakan platform media sosial yang menawarkan beragam 

konten, termasuk hiburan, musik, dan berita terkini. Selain itu, YouTube juga 

dimanfaatkan secara luas dalam bidang pendidikan, terutama selama masa pandemi 

COVID-19 [18]. YouTube juga dimanfaatkan sebagai sumber berita yang 

menyediakan akses ke informasi terbaru dari berbagai belahan dunia. Platform ini 

tidak hanya menyajikan konten pendidikan, tetapi juga menjadi saluran utama bagi 

berbagai jenis berita dan liputan aktual. 

2.2.7 Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) adalah pendekatan klasifikasi yang 

dikembangkan pada tahun 1990an dan semakin populer karena kinerjanya yang 

baik. SVM adalah generalisasi dari pengklasifikasi margin maksimal yang 

membutuhkan pemisahan kelas dengan batas linier. Ekstensi dari ini adalah 

pengklasifikasi vektor pendukung, yang lebih fleksibel dan dapat diterapkan pada 

lebih banyak kasus. SVM dimaksudkan untuk klasifikasi biner tetapi dapat 

diperluas untuk lebih dari dua kelas dan terkait erat dengan metode statistik seperti 
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regresi logistik.biner, namun juga dapat diperluas untuk lebih dari dua kelas, dan 

memiliki hubungan erat dengan metode statistik lainnya seperti regresi logistic 

[19]. 

Latih model svm menggunakan fungsi optimasi dan prediksi sentiment 

berikut merupakan rumus fungsi optimasi dan prediksi sentiment: 

a. Funsgi Optimasi 

min
𝑤,𝑏

1

2
||𝑤 ||2  dengan syarat  𝑦𝑖(𝑤 . 𝑥𝑖 + 𝑏)  ≥ 1 ∀𝑖 

Dimana:  

𝑦𝑖 adalah label kelas (+1 atau -1). 

𝑥𝑖 adalah vektor fitur dari data ke-i. 

b. Prediksi Sentimen 

𝑓(𝑥) = 𝑤 . 𝑥 + 𝑏 

Di mana f (x) adalah nilai yang digunakan untuk menentukan kelas 

sentimen. Jika f (x) >, maka data diklasifikasikan ke dalam satu kelas (misalnya, 

positif). Jika f (x) <, maka data diklasifikasikan ke dalam kelas lain (misalnya, 

negatif). 

2.2.8 TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document Frequency) 

Salah satu fitur pembobotan yang paling umum dan paling sering digunakan 

adalah TF-IDF, yang sangat akurat dan mudah diingat. Nilai kontribusi TF-IDF 

meningkat dengan jumlah kata yang muncul dalam dokumen yang lebih sering, 

tetapi dengan jumlah kata yang lebih sedikit muncul dalam dokumen yang lebih 
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sering, nilai kontribusi tersebut berkurang. Term Frekuensi (TF) dan Frekuensi 

Dokumen Inverse (IDF) adalah komponen dari TF-IDF [20]. 

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah ukuran 

yang digunakan untuk menilai pentingnya sebuah term dalam sebuah dokumen 

relatif terhadap koleksi dokumen atau korpus. Ini adalah produk dari dua metrik: 

Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency (IDF). 

a. Komponen Rumus TF-IDF 

𝑇𝐹 (𝑡𝑘 , 𝑑𝑗) : Term Frequency dari term 𝑡𝑘 dalam dokumen 𝑑𝑗. Ini mengukur 

seberapa sering term 𝑡𝑘 muncul dalam dokumen 𝑑𝑗. 

𝐼𝐷𝐹 (𝑡𝑘) Inverse Document Frequency dari term 𝑡𝑘. Ini mengukur seberapa 

penting term tersebut secara keseluruhan dalam korpus dokumen. 

b. Definisi Rumus 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹 (𝑡𝑘 , 𝑑𝑗) = 𝑇𝐹 (𝑡𝑘 , 𝑑𝑗)  × 𝐼𝐷𝐹 (𝑡𝑘) 

Penjelasan : 

TF: Term Frequency memberikan nilai seberapa sering term 𝑡𝑘 muncul 

dalam dokumen 𝑑𝑗. Semakin sering term muncul dalam dokumen, semakin 

tinggi nilai TF-nya. 

IDF: Inverse Document Frequency mengurangi bobot term yang sering 

muncul di banyak dokumen dan meningkatkan bobot term yang jarang muncul. 

Ini membantu dalam mengidentifikasi term yang unik dan signifikan untuk 

setiap dokumen. 
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2.3. Perangkat Lunak 

2.3.1 Google Chrome 

Google Chrome adalah sebuah peramban web (web browser) yang 

dikembangkan oleh Google. Peramban ini terkenal karena kecepatan, kemudahan 

penggunaan, serta kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai layanan 

Google. Karena hal itu Google Chrome sangat popular dikalangan komunitas 

pengguna internet [21]. Google Chrome juga dikenal karena dukungannya terhadap 

standar web terbaru dan keamanan yang kuat. Peramban ini tersedia untuk berbagai 

sistem operasi seperti Windows, macOS, Linux, dan juga untuk perangkat mobile 

seperti Android dan iOS. 

2.3.2 Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) adalah sebuah editor kode yang sangat 

populer, dikembangkan oleh Microsoft. VS Code dirancang untuk menjadi ringan, 

cepat, dan sangat dapat disesuaikan, sehingga cocok digunakan untuk 

pengembangan perangkat lunak dan pemrograman secara umum [22]. Beberapa 

fitur utama dari VS Code termasuk dukungan untuk banyak bahasa pemrograman, 

integrasi dengan Git untuk pengelolaan kode sumber, ekstensi yang dapat diunduh 

untuk memperluas fungsionalitas, serta kemampuan debugging yang kuat. VS Code 

tersedia untuk Windows, macOS, dan Linux. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1. Pendekatan Penelitian 

Dalam memahami jenis penelitian, penting bagi kita untuk mengenali peran 

masing-masing dari sebuah jenis penelitian. Pada penelitian ini, fokus utamanya 

terbagi pada dua metode utama: kuantitatif dan pencarian pustaka (library search). 

Metode kuantitatif melibatkan penggunaan data numerik untuk menguji hipotesis 

serta mengidentifikasi pola atau hubungan dalam fenomena yang diteliti [23]. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang dapat diukur 

secara objektif untuk memvalidasi teori atau menjawab pertanyaan penelitian 

dengan cara yang sistematis dan terstruktur. 

Di sisi lain, pencarian pustaka menjadi aspek penting dalam penelitian ini 

dengan memanfaatkan sumber literatur yang ada untuk mengumpulkan dan 

menyintesis informasi yang relevan terkait topik penelitian. Dengan cara ini, 

peneliti dapat memperluas wawasan tentang subjek yang dipelajari dengan 

memanfaatkan hasil-hasil penelitian sebelumnya dan sudut pandang yang berbeda 

dari para ahli. Pendekatan ini memungkinkan untuk mendukung argumen penelitian 

dengan landasan teori yang kuat dan memperkaya pemahaman tentang konteks 

lebih luas dari topik yang diteliti. 

Kombinasi kedua pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk menghasilkan analisis yang mendalam dan berbasis data tentang isu-isu yang 
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dihadapi dalam penelitian. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan pencarian 

pustaka secara bersamaan, peneliti dapat menggabungkan kekuatan dari dua 

pendekatan yang berbeda untuk menyusun narasi yang komprehensif dan 

mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. 

3.1.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu fenomena, dalam hal ini adalah sentimen pengguna 

YouTube terhadap isu Rohingya. Penelitian deskriptif tidak mencari hubungan 

kausal antara variabel, tetapi lebih pada memberikan gambaran yang jelas tentang 

fenomena yang sedang diteliti. Tujuan Penelitian Deskrifitf yakni: 

a. Mengidentifikasi dan menggambarkan sentimen pengguna YouTube terhadap 

isu Rohingya. 

b. Mengklasifikasikan sentimen tersebut ke dalam kategori positif atau negatif, 

menggunakan algoritma SVM (Support Vector Machine). 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1. Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data komentar youtube 

yang diambil dengan bantuan API youtube melalui google colab yang kemudian 

akan di pisah menjadi sentimen positif dan negatif. Data komentar youtube tersebut 

diambil dari 5 chanel YouTube, yakni chanel tvOneNews, KOMPASTV, Liputan6, 

METRO TV dan CNN Indonesia. 
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3.2.2. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan terkait dengan topik penelitian 

tertentu. Pendekatan ini melibatkan pencarian dan analisis terhadap sumber-sumber 

teks seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen lainnya yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Tujuan dari studi pustaka adalah untuk memahami 

perkembangan pengetahuan yang ada, mengidentifikasi kerangka teoritis yang 

relevan, serta mengevaluasi pendekatan dan metodologi yang telah digunakan 

dalam penelitian sebelumnya terkait topik yang sedang diteliti. 

3.2.3. Alat dan Bahan 

a. Google Colab 

Google Colab merupakan platform yang berfungsi untuk menulis dan 

mengeksekusi kode Python secara online dalam lingkungan berbasis cloud. 

Keunggulan menggunakan Google Colab termasuk kemampuan untuk 

menggunakan GPU secara gratis (dalam beberapa batasan) yang mempercepat 

pemrosesan data yang besar seperti crawling data komentar YouTube. 

 

b. API YouTube 

API YouTube adalah antarmuka pemrograman aplikasi (API) yang 

disediakan oleh Google untuk mengakses fitur-fitur dan data dari platform 

YouTube. Penggunaan API YouTube sangat berguna untuk layanan yang 

terhubung secara langsung dengan konten video dan interaksi pengguna di 

YouTube. API ini menyediakan cara yang terstruktur dan aman untuk 
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mengelola dan mengintegrasikan informasi dari platform YouTube. Dengan 

API ini dapat mengimplementasikan berbagai fitur, seperti mengambil 

komentar, statistik video, dan informasi pengguna, untuk meningkatkan 

fungsionalitas. 

3.2.4. Crawling Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan API YouTube untuk 

mengumpulkan data komentar YouTube yang diperlukan melalui Google Colab. 

Bahasa pemrograman yang digunakan untuk proses ini adalah Python. Proses 

pengumpulan data ini disebut dengan istilah "crawling". Peneliti memanfaatkan 

sourcode Python khusus untuk melakukan crawling data komentar YouTube 

3.3 Preprocessing Data 

Preprocessing adalah tahapan awal dalam analisis data di mana data mentah 

atau tidak terstruktur dipersiapkan dan dimodifikasi menjadi bentuk yang lebih 

tersetruktur. Dalam konteks analisis teks, preprocessing melibatkan beberapa 

tahapan. Tahapan preprocessing bisa dilihat pada gambar 3.1. 



20 

 

 

 

 

 

3.3.1. Case folding 

Penggunaan case folding adalah proses mengubah semua karakter menjadi 

huruf kecil. Metode ini berguna untuk mengstandarisasi teks dan memudahkan 

perbandingan. Dengan case folding, perbedaan huruf besar dan kecil diabaikan, 

Preprocessing 

Case Folding 

Mulai 

Data Awal 

Tokenizing 

Cleaning 

Data Akhir 

Stopword 

Stemming 

Selesai 

Gambar 3. 1 Tahapan Preprocessing Data 
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sehingga memungkinkan konsistensi dalam analisis teks. Case folding 

mempermudah proses pencarian dan manipulasi teks dalam berbagai aplikasi, 

mulai dari pemrosesan bahasa alami hingga pemrograman. 

3.3.2. Cleaning 

Pada taha cleaning teks dibersihkan dari tanda baca seperti delimiter, dan 

simbol-simbol lain yang tidak diperlukan. Langkah ini penting dalam pra-

pemrosesan teks karena membantu menyederhanakan konten dan meningkatkan 

kualitas analisis. Cleaning juga membantu mengurangi noise atau gangguan dalam 

data teks sehingga memperoleh hasil yang lebih akurat dalam pemrosesan 

berikutnya. 

3.3.3. Tokenizing 

Tahapan tokenizing dilakukan untuk memecah kalimat menjadi beberapa 

kata yang terpisah. Proses ini penting karena memungkinkan analisis lebih lanjut 

pada tingkat kata-kata dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap teks yang 

sedang diproses. Dengan memisahkan teks menjadi unit-unit kata, analisis seperti 

klasifikasi atau analisis sentimen dapat dilakukan secara lebih efektif. Tahapan 

tokenizing memungkinkan pemrosesan lebih lanjut dengan algoritma pemrosesan 

bahasa alami atau analisis teks lainnya. 

3.3.4. Stopword 

Tahap stopword berperan dalam menghilangkan kata-kata yang memiliki 

tingkat informasi yang rendah dari teks. Langkah ini esensial dalam pra-
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pemrosesan teks karena membantu mengurangi noise dan meningkatkan relevansi 

informasi yang tersedia untuk analisis lebih lanjut.  

3.3.5. Stemming 

Tahap stemming memiliki tujuan untuk menghapus imbuhan pada awal atau 

akhir kata sehingga kata tersebut menjadi kata dasar. Proses ini memperoleh kata 

dasar dari variasi kata yang ada, membantu dalam mengurangi kompleksitas dan 

memperbaiki konsistensi dalam analisis teks. Dengan mengaplikasikan stemming, 

kemungkinan kemunculan kata yang serupa namun berbeda bentuknya dapat 

diperkecil, sehingga meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pemrosesan teks.  

3.4  Pelabelan  

Dalam konteks analisis sentimen, "pelabelan" mengacu pada proses atau tugas 

memberikan label atau kategori pada teks atau data berdasarkan sentimen atau 

emosi yang terkandung di dalamnya. Ini sering dilakukan untuk mengklasifikasikan 

apakah suatu teks atau komentar mengandung sentimen positif atau negatif. 

Pada tahap pelabelan, peneliti menggunakan Visual Studio Code untuk 

otomatisasi proses ini dengan Python. Peneliti memanfaatkan kode untuk 

mengklasifikasikan sentimen teks secara akurat berdasarkan algoritma yang telah 

dikembangkan. Metode ini membantu mempermudah dan mempercepat analisis 

sentimen terhadap data besar secara efisien 
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3.5 Pembobotan dan Klasifikasi 

3.5.1.  Pembobotan 

Pembobotan TF-IDF yang dilakukan menggunakan dataset yang telah 

melalui proses preprocessing dan pelabelan pada tahap sebelumnya. Tujuan dari 

pembobotan ini adalah menentukan nilai terhadap kata dalam suatu dokumen dan 

mengidentifikasi kata-kata kunci yang mempengaruhi dokumen tersebut. Dalam 

pembobotan TF-IDF peneliliti melakukan dengan menggunakan bahasa 

pemograman python dengan memanfaatkan visual studio code sebagai media 

pengaplikasiannya. 

3.5.2.  Klasifikasi 

Pada tahap akhir penelitian ini, dilakukan klasifikasi sentimen 

menggunakan algoritma SVM (Support Vector Machine) dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Python di lingkungan Visual Studio Code. SVM digunakan 

untuk memisahkan dan mengklasifikasikan data teks berdasarkan sentimennya, 

dengan langkah-langkah yang telah dipersiapkan sebelumnya seperti preprocessing 

dan pelabelan. Dalam penelitian ini klasifikasi dilakukan sebanyak tiga kali dengan 

ratio yang berbeda. Ratio pertama dilakukan dengan perbandingan 90:10 yakni 

90% data testing dan 10% data training, yang kedua menggunakan perbandingan 

80:20 yakni 80% data testing dan 20% data training dan yang ketiga menggunakan 

perbandingan 70:30 yakni 70% data testing dan 30% data training. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah komentar dari beberapa kanal 

YouTube berita Indonesia yang membahas isu Rohingya. Komentar-komentar ini 

dikumpulkan menggunakan API YouTube melalui Google Colab. Kanal-kanal 

yang dipilih antara lain tvOneNews, KOMPASTV, Liputan6, METRO TV, dan 

CNN Indonesia. Setiap masing-masing kanal youtube yang dipilih, komentar yang 

di kumpulkan sebanyak 400 komentar, dengan setiap video diambil 100 komentar. 

Jumlah data komentar keseluruhan sebanyak 2000 data komentar. Segmen 4.1 

merupakan segmen program untuk crawling data komentar dan sampel hasil 

crawling bisa dilihat pada gambar 4.1. 

Segmen 4. 1 Crawling Data 

import googleapiclient.discovery 

import pandas as pd 

 

api_service_name = "youtube" 

api_version = "v3" 

DEVELOPER_KEY = "AIzaSyC01aAXdjJyhqjhaU_w0QKs-

18WQ80CPIk" 

 

youtube = googleapiclient.discovery.build( 

    api_service_name, api_version, developerKey=DEVELOPER_KEY) 

 

request = youtube.commentThreads().list( 

    part="snippet", 

    videoId="3mtGKBVy2zw", 

    maxResults=100 

) 

response = request.execute() 
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Segmen Lanjutan 4.1 

comments = [] 

 

for item in response['items']: 

    comment = item['snippet']['topLevelComment']['snippet'] 

    comments.append([ 

        comment['authorDisplayName'], 

        comment['publishedAt'], 

        comment['updatedAt'], 

        comment['likeCount'], 

        comment['textDisplay'] 

    ]) 

 

df = pd.DataFrame(comments, columns=['author', 'published_at', 

'updated_at', 'like_count', 'text']) 

 

df.head(100) 

 

 

Segmen 4.1 merupakan kode python dengan tujuan untuk mengambil komentar 

dari video YouTube dan menyimpannya dalam DataFrame menggunakan pustaka 

pandas. Pertama, modul googleapiclient.discovery dan pandas diimpor untuk 

membangun klien API YouTube dan mengelola data, masing-masing. Variabel 

Gambar 4. 1 Sampel Hasil Crawling Data 
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api_service_name, api_version, dan DEVELOPER_KEY diatur untuk 

mengonfigurasi akses API YouTube. 

Dengan objek klien yang dibangun, kode membuat permintaan untuk 

mengambil komentar dari video tertentu menggunakan metode 

youtube.commentThreads().list. Permintaan ini mencakup parameter untuk 

menentukan bagian informasi komentar yang diambil, ID video, dan batas jumlah 

komentar. Respons dari API disimpan dalam variabel response. 

Data komentar kemudian dikumpulkan dari respons dan dimasukkan ke dalam 

list comments. Setiap komentar diambil dan disusun dengan informasi seperti nama 

penulis, tanggal publikasi, tanggal pembaruan, jumlah suka, dan teks komentar. 

Data ini akhirnya diubah menjadi DataFrame pandas dan hingga 100 baris pertama 

ditampilkan untuk analisis lebih lanjut. 

4.2 Proses Preprocessing Data 

Sebelum memulai proses preprocessing, pastikan untuk menginstal NLTK 

(Natural Language Toolkit) melalui terminal atau command prompt dengan 

perintah “pip install nltk” dan “pip install nltk scikit-learn contractions” untuk 

mendukung proses preprocessing. Untuk informasi lebih lanjut dalam menginstall 

NLTK, silakan lihat pada gambar 4.2. NLTK merupakan sebuah library Python 

yang populer digunakan untuk memproses dan menganalisis teks bahasa alami. 
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Gambar 4. 2 Install NLTK 

Setelah menginstall NTLK, selanjutnya merapikan data mentah yang diambil 

pada tahap crawling sebelumnya dan menjadikan data mentah tersebut menjadi 

format json, dengan tujuan agar data mentah tersebut dapat di proses pada tahap 

preprocessing. Sampel data yang sudah dirapikan bisa dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Data Yang Dirapikan 

[ 

    { 

        "text": "Jgn pikirin Rohingya org asli peribumi  msh byk yg k 

laparan k susah usirr tuh org Rohingya lama kaya org yaman tinggal d 

Indonesia yaman tinggal d Indonesia semoga bp perabowo tegas" 

         

    }, 

    { 

        "text": "Pulangkan saja" 

         

    }, 

    { 

        "text": "Kalo dilamain ntar minta tanah" 

         

    }, 

    { 
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Tabel Lanjutan 4.1 

"text": "SAYA UNSUBSCRIBE HOST TIDAK PAKAI KERUDUNG" 

         

    }, 

    { 

        "text": "YANG BENER UMAT ISLAM DIRANGKUL 

DIBANTU. KALAU GA TAU TATA KRAMA DIAJARI ITULAH 

YANG NABI MUHAMMAD AJARKAN." 

         

    }, 

    { 

        "text": "Biarkan sajah kaya di taelad mati kelaparan kan kita ga 

ngundang" 

         

    }, 

    { 

        "text": "Pemerintah gak punya nyali untuk mengusir Rohingya dan 

nekan UNHCR yg jadi kaki tangan barat..." 

         

    }, 

 

 

4.2.1. Case Folding 

Case folding merupakan proses pertama dalam proses preprocessing. Data 

yang digunakan pada proses ini adalah data yang sudah dirapikan dan berformat 

json. Segmen 4.2 merupakan segmen program case folding dan sampel hasil case 

folding bisa dilahat pada table 4.2 

Segmen 4. 2 Case Folding 

import json 

 

# Load the JSON file 

file_path = 'HASIL/Data_Mentah.json' 

with open(file_path, 'r', encoding='utf-8') as file: 

    data = json.load(file) 

 

 

 



29 

 

 

 

 

Segmen Lanjutan 4.2 

# Perform case folding 

for comment in data: 

    

 comment['text'] = comment['text'].lower() 

 

# Save the modified data back to a new JSON file 

output_path = 'HASIL/labeled_comments_case_folded.json' 

with open(output_path, 'w', encoding='utf-8') as file: 

    json.dump(data, file, ensure_ascii=False, indent=4) 

 

print(f"Case folded data saved to {output_path}") 

 
 

Tabel 4. 2 Sampel Hasil Case Folding 

[ 

    { 

        "text": "jgn pikirin rohingya org asli peribumi  msh byk yg k 

laparan k susah usirr tuh org rohingya lama kaya org yaman tinggal d 

indonesia yaman tinggal d indonesia semoga bp perabowo tegas" 

    }, 

    { 

        "text": "pulangkan saja" 

    }, 

    { 

        "text": "kalo dilamain ntar minta tanah" 

    }, 

    { 

        "text": "saya unsubscribe host tidak pakai kerudung" 

    }, 

    { 

        "text": "yang bener umat islam dirangkul dibantu. kalau ga tau tata 

krama diajari itulah yang nabi muhammad ajarkan." 

    }, 

    { 

        "text": "biarkan sajah kaya di taelad mati kelaparan kan kita ga 

ngundang" 

    }, 

    { 

        "text": "pemerintah gak punya nyali untuk mengusir rohingya dan 

nekan unhcr yg jadi kaki tangan barat..." 

    }, 
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Kode python pada segmen 4.2 ini digunakan untuk memproses data 

komentar dalam format JSON dengan melakukan case folding dan menyimpannya 

ke file JSON baru. Pertama, kode ini mengimpor modul `json` yang diperlukan 

untuk memuat dan memanipulasi data JSON. Kemudian, file JSON yang terletak 

di path `'HASIL/Data_Mentah.json'` dibuka dan isinya dimuat ke dalam variabel 

`data` menggunakan encoding UTF-8. 

Selanjutnya, kode ini melakukan “case folding” pada teks komentar dalam 

data. Dengan menggunakan loop `for`, setiap komentar dalam list `data` diiterasi, 

dan teks komentar diubah menjadi huruf kecil dengan metode `.lower()`. Proses ini 

membantu menstandarkan teks komentar sehingga perbedaan antara huruf besar 

dan kecil tidak mempengaruhi analisis lebih lanjut. 

Setelah memproses data, kode ini menyimpan hasil modifikasi ke file JSON 

baru dengan path `'HASIL/labeled_comments_case_folded.json'`. File baru dibuka 

dengan mode tulis dan encoding UTF-8, lalu data yang telah dimodifikasi disimpan 

menggunakan `json.dump`, dengan format indentasi untuk memudahkan 

pembacaan. 

4.2.2. Cleaning 

Setelah melakukan proses case folding, selanjutnya adalah proses cleaning. 

Data yang digunakan dalam tahapan cleaning merupakan data hasil akhir dari 

proses case folding. Segmen 4.3 merupakan segmen program. 
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Segmen 4. 3 Cleaning 

import json 

import re 

 

# Function to clean the text 

def clean_text(text): 

    # Remove punctuation 

    text = re.sub(r'[^\w\s]', '', text) 

    # Remove extra spaces 

    text = re.sub(r'\s+', ' ', text).strip() 

    return text 

 

# Load the JSON file 

file_path = 'HASIL/labeled_comments_case_folded.json' 

with open(file_path, 'r', encoding='utf-8') as file: 

    data = json.load(file) 

 

# Perform cleaning 

for comment in data: 

    comment['text'] = clean_text(comment['text']) 

 

# Save the cleaned data back to a new JSON file 

output_path = 'HASIL/labeled_comments_cleaned.json' 

with open(output_path, 'w', encoding='utf-8') as file: 

    json.dump(data, file, ensure_ascii=False, indent=4) 

 

print(f"Cleaned data saved to {output_path}") 

 

 

Kode pada segmen 4.3 ini dimulai dengan mengimpor modul json dan re, 

yang digunakan untuk memanipulasi data JSON dan melakukan operasi 

pencocokan pola pada teks, masing-masing. Fungsi clean_text didefinisikan untuk 

membersihkan teks komentar dengan menghapus tanda baca dan spasi berlebih. 

Fungsi ini pertama-tama menghilangkan semua tanda baca menggunakan ekspresi 

reguler, lalu menghapus spasi tambahan dan memastikan tidak ada spasi yang 

berlebih di awal atau akhir teks. 
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Selanjutnya, kode membuka file JSON yang berlokasi di 

'HASIL/labeled_comments_case_folded.json' dan memuat isinya ke dalam 

variabel data dengan encoding UTF-8. Setelah data dimuat, fungsi clean_text 

diterapkan pada setiap teks komentar dalam data menggunakan loop for. Proses ini 

membersihkan teks dengan menghilangkan tanda baca dan spasi berlebih. 

Setelah teks dibersihkan, data yang telah dimodifikasi disimpan ke file 

JSON baru di path 'HASIL/labeled_comments_cleaned.json'. File dibuka dengan 

mode tulis dan encoding UTF-8, lalu data disimpan dengan format JSON yang 

mudah dibaca menggunakan json.dump, dengan pengaturan ensure_ascii=False 

untuk karakter non-ASCII dan indent=4 untuk indentasi yang rapi. Akhirnya, pesan 

konfirmasi ditampilkan untuk memberitahukan bahwa data yang telah dibersihkan 

telah disimpan dengan sukses. sampel hasil dari proses cleaning bisa dilihat pada 

table 4.3. 

Tabel 4. 3 Sampel Hasil Cleaning 

[ 

    { 

        "text": "jgn pikirin rohingya org asli peribumi msh byk yg k laparan 

k susah usirr tuh org rohingya lama kaya org yaman tinggal d indonesia 

yaman tinggal d indonesia semoga bp perabowo tegas" 

    }, 

    { 

        "text": "pulangkan saja" 

    }, 

    { 

        "text": "kalo dilamain ntar minta tanah" 

    }, 

    { 

        "text": "saya unsubscribe host tidak pakai kerudung" 

    }, 

    { 
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Tabel Lanjutan 4.3 

        "text": "yang bener umat islam dirangkul dibantu kalau ga tau tata 

krama diajari itulah yang nabi muhammad ajarkan" 

    }, 

    { 

        "text": "biarkan sajah kaya di taelad mati kelaparan kan kita ga 

ngundang" 

    }, 

    { 

        "text": "pemerintah gak punya nyali untuk mengusir rohingya dan 

nekan unhcr yg jadi kaki tangan barat" 

    }, 

 

 

4.2.3. Tokenizing 

Selanjutnya proses tokenizing, fungsi NLTK (Natural Language Toolkit) 

digunakan pada tahap ini. Data yang digunakan pada proses ini merupakan data 

yang telah melalui proses sebelumnya yakni proses cleaning. Segmen 4.4 

merupakan segmen program. 

Segmen 4. 4 Tokenizing 

import json 

import re 

import nltk 

 

# Make sure you have the NLTK data required 

nltk.download('punkt') 

 

# Function to tokenize the text 

def tokenize_text(text): 

    return nltk.word_tokenize(text) 

 

# Load the JSON file 

file_path = 'HASIL/labeled_comments_cleaned.json' 

with open(file_path, 'r', encoding='utf-8') as file: 

    data = json.load(file) 

 

# Perform cleaning and tokenizing 
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for comment in data: 

   

    comment['tokens'] = tokenize_text(comment['text']) 

 

# Save the tokenized data back to a new JSON file 

output_path = 'HASIL/labeled_comments_tokenized.json' 

with open(output_path, 'w', encoding='utf-8') as file: 

    json.dump(data, file, ensure_ascii=False, indent=4) 

 

print(f"Tokenized data saved to {output_path}") 

 

Segmen 4.4 ini mengimpor modul `json`, `re`, dan `nltk` yang diperlukan 

untuk memanipulasi data JSON, melakukan pembersihan teks, dan melakukan 

tokenisasi teks. Kode memastikan bahwa data yang diperlukan oleh NLTK untuk 

tokenisasi diunduh dengan menjalankan `nltk.download('punkt')`. 

Selanjutnya, fungsi `tokenize_text` didefinisikan untuk membagi teks 

menjadi token kata menggunakan ̀ nltk.word_tokenize`. Kemudian, file JSON yang 

berlokasi di `'HASIL/labeled_comments_cleaned.json'` dibuka dan isinya dimuat 

ke dalam variabel `data`. Setelah data dimuat, fungsi tokenisasi diterapkan pada 

setiap teks komentar di dalam data, dan hasil tokenisasi disimpan di bawah kunci 

baru `'tokens'` untuk setiap komentar. 

Terakhir, data yang telah ditokenisasi disimpan ke file JSON baru di path 

`'HASIL/labeled_comments_tokenized.json'`. File tersebut dibuka dengan mode 

tulis dan encoding UTF-8, lalu data disimpan menggunakan `json.dump` dengan 

pengaturan `ensure_ascii=False` dan `indent=4` untuk format yang terindenter. 

Pesan konfirmasi ditampilkan untuk memberitahukan bahwa data yang telah 

ditokenisasi telah disimpan dengan sukses. Sampel hasil tokenizing bisa pada tabel 

4.4. 
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Tabel 4. 4 Sampel Hasil Tokenizing 

[ 

    { 

        "text": "jgn pikirin rohingya org asli peribumi msh byk yg k laparan 

k susah usirr tuh org rohingya lama kaya org yaman tinggal d indonesia 

yaman tinggal d indonesia semoga bp perabowo tegas", 

        "tokens": [ 

            "jgn", 

            "pikirin", 

            "rohingya", 

            "org", 

            "asli", 

            "peribumi", 

            "msh", 

            "byk", 

            "yg", 

            "k", 

            "laparan", 

            "k", 

            "susah", 

            "usirr", 

            "tuh", 

            "org", 

            "rohingya", 

            "lama", 

            "kaya", 

            "org", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 

            "indonesia", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 

            "indonesia", 

            "semoga", 

            "bp", 

            "perabowo", 

            "tegas" 

        ] 
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Tabel Lanjutan 4.4 

     }, 

    { 

        "text": "pulangkan saja", 

        "tokens": [ 

    

         "pulangkan", 

            "saja" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "kalo dilamain ntar minta tanah", 

        "tokens": [ 

            "kalo", 

            "dilamain", 

            "ntar", 

            "minta", 

            "tanah" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "saya unsubscribe host tidak pakai kerudung", 

        "tokens": [ 

            "saya", 

            "unsubscribe", 

            "host", 

            "tidak", 

            "pakai", 

            "kerudung" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "yang bener umat islam dirangkul dibantu kalau ga tau tata 

krama diajari itulah yang nabi muhammad ajarkan", 

        "tokens": [ 

            "yang", 

            "bener", 

            "umat", 

            "islam", 
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Tabel Lanjutan 4.4 

           "dirangkul", 

            "dibantu", 

            "kalau", 

            "ga", 

            "tau", 

            "tata", 

            "krama", 

            "diajari", 

            "itulah", 

            "yang", 

            "nabi", 

            "muhammad",  

           "ajarkan" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "biarkan sajah kaya di taelad mati kelaparan kan kita ga 

ngundang", 

        "tokens": [ 

            "biarkan", 

            "sajah", 

            "kaya", 

            "di", 

            "taelad", 

            "mati", 

            "kelaparan", 

            "kan", 

            "kita", 

            "ga", 

            "ngundang" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "pemerintah gak punya nyali untuk mengusir rohingya dan 

nekan unhcr yg jadi kaki tangan barat", 
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Tabel Lanjutan 4.4 

        "tokens": [ 

            "pemerintah", 

            "gak", 

            "punya", 

            "nyali", 

            "untuk", 

            "mengusir", 

            "rohingya", 

            "dan", 

            "nekan", 

            "unhcr", 

            "yg", 

            "jadi", 

            "kaki", 

            "tangan", 

            "barat" 

        ] 

    }, 

 

 

4.2.4. Stopword 

Pada proses stopword NLTK juga digunakan dalam proses ini. Data yang 

digunakan merupakan data hasil dari proses tokenizing sebelumnya. Segmen 4.5 

merupakan segmen program stopword. 

Segmen 4. 5 Stopword 

import json 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 

 

# Download the necessary NLTK data 

nltk.download('stopwords') 

 

# Function to remove stopwords from the text 

def remove_stopwords(tokens): 

    stop_words = set(stopwords.words('indonesian')) 

    return [word for word in tokens if word not in stop_words] 
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Tabel Lanjutan 4.5 

 

# Load the JSON file 

file_path = 'HASIL/labeled_comments_tokenized.json' 

with open(file_path, 'r', encoding='utf-8') as file: 

    data = json.load(file) 

 

# Perform stopword removal 

for comment in data: 

    comment['tokens'] = remove_stopwords(comment['tokens']) 

 

# Save the processed data back to a new JSON file 

output_path = 'HASIL/labeled_comments_processed.json' 

with open(output_path, 'w', encoding='utf-8') as file: 

    json.dump(data, file, ensure_ascii=False, indent=4) 

 

print(f"Processed data saved to {output_path}") 

 

 

Pertama, kode ini mengimpor modul `json`, `nltk`, dan `stopwords` dari 

pustaka NLTK yang diperlukan untuk memanipulasi data JSON, melakukan 

pengolahan teks, dan menghapus kata-kata berhenti. Kode memastikan bahwa data 

yang diperlukan oleh NLTK untuk mengakses daftar kata-kata berhenti diunduh 

dengan menjalankan `nltk.download('stopwords')`. 

Fungsi `remove_stopwords` didefinisikan untuk menghapus kata-kata 

berhenti dari daftar token. Fungsi ini pertama-tama memuat kata-kata berhenti 

dalam bahasa Indonesia menggunakan `stopwords.words('indonesian')` dan 

menyimpannya dalam set `stop_words`. Kemudian, fungsi ini mengembalikan 

daftar kata yang tidak termasuk dalam set kata-kata berhenti. 

Selanjutnya, kode membuka file JSON yang terletak di 

`'HASIL/labeled_comments_tokenized.json'` dan memuat isinya ke dalam variabel 

`data` dengan encoding UTF-8. Setelah data dimuat, fungsi `remove_stopwords` 
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diterapkan pada setiap daftar token dalam data, dan hasilnya diperbarui di bawah 

kunci `'tokens'` untuk setiap komentar. 

Data yang telah diproses disimpan ke file JSON baru di path 

`'HASIL/labeled_comments_processed.json'`. File tersebut dibuka dengan mode 

tulis dan encoding UTF-8, lalu data disimpan menggunakan `json.dump` dengan 

pengaturan `ensure_ascii=False` dan `indent=4` untuk format yang terindenter. 

Sampel hasil stopword bisa dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Sampel Hasil Stopword 

[ 

    { 

        "text": "jgn pikirin rohingya org asli peribumi msh byk yg k laparan 

k susah usirr tuh org rohingya lama kaya org yaman tinggal d indonesia 

yaman tinggal d indonesia semoga bp perabowo tegas", 

        "tokens": [ 

            "jgn", 

            "pikirin", 

            "rohingya", 

            "org", 

            "asli", 

            "peribumi", 

            "msh", 

            "byk", 

            "yg", 

            "k", 

            "laparan", 

            "k", 

            "susah", 

            "usirr", 

            "tuh", 

            "org", 

            "rohingya", 

            "kaya", 

            "org", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 
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Tabel Lanjutan 4.5 

           "indonesia", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 

            "indonesia", 

            "semoga", 

            "bp", 

            "perabowo" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "pulangkan saja", 

        "tokens": [ 

            "pulangkan" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "kalo dilamain ntar minta tanah", 

        "tokens": [ 

            "kalo", 

            "dilamain", 

            "ntar", 

            "tanah" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "saya unsubscribe host tidak pakai kerudung", 

        "tokens": [ 

            "unsubscribe", 

            "host", 

            "pakai", 

            "kerudung" 

        ] 

    }, 

    { 

         "text": "yang bener umat islam dirangkul dibantu kalau ga tau tata 

krama diajari itulah yang nabi muhammad ajarkan", 

        "tokens": [ 

            "bener", 

            "umat", 
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Tabel Lanjutan 4.5 

            "islam", 

            "dirangkul", 

            "dibantu", 

            "ga", 

            "tau", 

            "tata", 

            "krama", 

            "diajari", 

            "nabi", 

            "muhammad", 

            "ajarkan" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "biarkan sajah kaya di taelad mati kelaparan kan kita ga 

ngundang", 

        "tokens": [ 

            "biarkan", 

            "sajah", 

            "kaya", 

            "taelad", 

            "mati", 

            "kelaparan", 

            "ga", 

            "ngundang" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "pemerintah gak punya nyali untuk mengusir rohingya dan 

nekan unhcr yg jadi kaki tangan barat", 

        "tokens": [ 

            "pemerintah", 

            "gak", 

            "nyali", 

            "mengusir", 

            "rohingya", 

            "nekan", 

            "unhcr", 

            "kaki", 

            "tangan", 

            "barat" 

        ] 

    }, 
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4.2.5. Stemming 

Proses ini merupakan proses terakhir dalam preprocessing. Dalam proses ini 

NLTK juga di fungsikan. Data yang digunakan merupakan data hasil peroses 

sebelumnya yakni stopword. Segmen 4.6 merupakan segmen program stemming 

dan sampel hasil stemming bisa dilihat pada tabel 4.6. 

Segmen 4. 6 Stemming 

import json 

import nltk 

from nltk.stem import PorterStemmer 

 

# Download the necessary NLTK data 

nltk.download('punkt') 

 

# Function to stem tokens 

def stem_tokens(tokens): 

    stemmer = PorterStemmer() 

    return [stemmer.stem(token) for token in tokens] 

 

# Load the JSON file 

file_path = 'HASIL/labeled_comments_processed.json' 

with open(file_path, 'r', encoding='utf-8') as file: 

    data = json.load(file) 

 

# Perform stemming on the tokenized text 

for comment in data: 

    # Ensure the text is tokenized before stemming 

    if 'tokens' in comment: 

        comment['tokens'] = stem_tokens(comment['tokens']) 

 

# Save the stemmed data back to a new JSON file 

output_path = 'HASIL/labeled_comments_stemmed.json' 

with open(output_path, 'w', encoding='utf-8') as file: 

    json.dump(data, file, ensure_ascii=False, indent=4) 

 

print(f"Stemmed data saved to {output_path}") 
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Segmen 4.6 ini mengimpor modul `json` dan `nltk`, serta `PorterStemmer` 

dari pustaka NLTK, yang diperlukan untuk memanipulasi data JSON, melakukan 

stemming pada teks, dan melakukan pemrosesan bahasa alami. Kode memastikan 

bahwa data yang diperlukan untuk tokenisasi diunduh dengan menjalankan 

`nltk.download('punkt')`. Fungsi `stem_tokens` didefinisikan untuk menerapkan 

stemming pada daftar token. Fungsi ini membuat objek `PorterStemmer` dan 

menerapkan metode `stem` pada setiap token dalam daftar, mengembalikan daftar 

token yang telah distem 

Selanjutnya, kode membuka file JSON yang terletak di 

`'HASIL/labeled_comments_processed.json'` dan memuat isinya ke dalam variabel 

`data` dengan encoding UTF-8. Setelah data dimuat, fungsi `stem_tokens` 

diterapkan pada daftar token dalam setiap komentar. Kode memeriksa terlebih 

dahulu apakah kunci `'tokens'` ada dalam komentar sebelum menerapkan stemming 

untuk memastikan bahwa hanya data yang sudah ditokenisasi yang diproses. 

Data yang telah distem disimpan ke file JSON baru di path 

`'HASIL/labeled_comments_stemmed.json'`. File dibuka dengan mode tulis dan 

encoding UTF-8, dan data disimpan menggunakan `json.dump` dengan pengaturan 

`ensure_ascii=False` dan `indent=4` untuk format JSON yang terindenter. Pesan 

konfirmasi ditampilkan untuk memberitahukan bahwa data yang telah distem telah 

disimpan dengan sukses. 
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Tabel 4. 6 Sampel Hasil Stemming 

[ 

    { 

        "text": "jgn pikirin rohingya org asli peribumi msh byk yg k laparan 

k susah usirr tuh org rohingya lama kaya org yaman tinggal d indonesia 

yaman tinggal d indonesia semoga bp perabowo tegas", 

        "tokens": [ 

            "jgn", 

            "pikirin", 

            "rohingya", 

            "org", 

            "asli", 

            "peribumi", 

            "msh", 

            "byk", 

            "yg", 

            "k", 

            "laparan", 

            "k", 

            "susah", 

            "usirr", 

            "tuh", 

            "org", 

            "rohingya", 

            "kaya", 

            "org", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 

            "indonesia", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 

            "indonesia", 

            "semoga", 

            "bp", 

            "perabowo" 

        ] 
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Tabel Lanjutan 4.6 

    }, 

    { 

        "text": "pulangkan saja", 

        "tokens": [ 

            "pulangkan" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "kalo dilamain ntar minta tanah", 

        "tokens": [ 

            "kalo", 

            "dilamain", 

            "ntar", 

            "tanah" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "saya unsubscribe host tidak pakai kerudung", 

        "tokens": [ 

            "unsubscrib", 

            "host", 

            "pakai", 

            "kerudung" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "yang bener umat islam dirangkul dibantu kalau ga tau tata 

krama diajari itulah yang nabi muhammad ajarkan", 

        "tokens": [ 

            "bener", 

            "umat", 

            "islam", 

            "dirangkul", 

            "dibantu", 

            "ga", 

            "tau", 

            "tata", 
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Tabel Lanjutan 4.6 

            "krama", 

            "diajari", 

            "nabi", 

            "muhammad", 

            "ajarkan" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "biarkan sajah kaya di taelad mati kelaparan kan kita ga 

ngundang", 

        "tokens": [ 

            "biarkan", 

            "sajah", 

            "kaya", 

            "taelad", 

            "mati", 

            "kelaparan", 

            "ga", 

            "ngundang" 

        ] 

    }, 

    { 

        "text": "pemerintah gak punya nyali untuk mengusir rohingya dan 

nekan unhcr yg jadi kaki tangan barat", 

        "tokens": [ 

            "pemerintah", 

            "gak", 

            "nyali", 

            "mengusir", 

            "rohingya", 

            "nekan", 

            "unhcr", 

            "yg", 

            "kaki", 

            "tangan", 

            "barat" 

        ] 

    }, 
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4.3 Proses Pelabelan 

Proses pelabelan dilakukan menggunakan metode berbasis kamus (dictionary-

based), metode ini merupakan metode yang sederhana, di mana sentimen 

ditentukan dengan menghitung kemunculan kata-kata positif dan negatif dalam 

komentar. Segmen 4.7 merupakan segmen program pelabelan. 

Segmen 4. 7 Pelabelan 

import json 

 

# Membaca file JSON 

with open('HASIL/labeled_comments_stemmed.json', 'r') as file: 

    data = json.load(file) 

 

# Daftar kata negatif dan positif  

negative_words = [ 

    'usir', 'pulang', 'bubarkan', 'tidak', 'susah', 'lapar', 'beban', 'menolak', 

    'gk', 'negatif', 'buruk', 'jelek' 

] 

positive_words = [ 

    'bantu', 'islam', 'nabi', 'muhammad', 'ajarkan', 'positif', 'baik', 'bagus' 

] 

 

# Fungsi untuk menentukan label sentimen 

def label_sentiment(tokens): 

    negative_count = sum(token in negative_words for token in tokens) 

    positive_count = sum(token in positive_words for token in tokens) 

     

    if negative_count >= positive_count: 

        return 'Negative' 

    else: 

        return 'Positive' 

 

# Melabeli data 

for entry in data: 

    entry['sentiment'] = label_sentiment(entry['tokens']) 
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Segmen Lanjutan 4.7 

 

# Menyimpan hasil ke file JSON baru 

with open('HASIL/labeled_comments_with_sentiment.json', 'w') as file: 

    json.dump(data, file, ensure_ascii=False, indent=4) 

 

print("Pelabelan selesai, file disimpan sebagai 

labeled_comments_with_sentiment.json") 

 
 

Skrip python pada segmen 4.7 dirancang untuk melakukan pelabelan sentimen 

pada data komentar yang disimpan dalam format JSON. Pertama, skrip membuka 

dan membaca file JSON yang berisi data komentar yang telah diproses sebelumnya. 

Data ini diambil dari file bernama ̀ labeled_comments_stemmed.json` yang terletak 

di direktori `HASIL`. Setelah membaca data, skrip menginisialisasi dua daftar kata, 

yaitu kata-kata negatif dan positif, yang digunakan untuk menentukan sentimen dari 

setiap komentar. 

Kemudian, skrip mendefinisikan fungsi `label_sentiment` yang bertugas untuk 

menghitung jumlah kata negatif dan positif dalam setiap komentar. Fungsi ini 

menggunakan list comprehension untuk menghitung berapa banyak kata dalam 

daftar `tokens` yang sesuai dengan kata-kata dalam daftar `negative_words` dan 

`positive_words`. Berdasarkan perbandingan antara jumlah kata negatif dan positif, 

fungsi ini mengembalikan label sentimen yang sesuai, yaitu 'Negative' jika kata 

negatif lebih banyak atau sama banyaknya dengan kata positif, dan 'Positive' 

sebaliknya. 

Terakhir, skrip menerapkan fungsi pelabelan ini ke setiap entri dalam data dan 

menambahkan label sentimen ke dalam setiap entri dengan kunci 'sentiment'. 
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Setelah semua data diberi label, skrip menyimpan hasil akhir ke dalam file JSON 

baru dengan nama `labeled_comments_with_sentiment.json` di direktori `HASIL`. 

Skrip mengakhiri proses dengan mencetak pesan yang menandakan bahwa 

pelabelan telah selesai dan file baru telah disimpan. Sampel hasil pelabelan bisa 

dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Sampel Hasil Pelabelan 

[ 

    { 

        "text": "jgn pikirin rohingya org asli peribumi msh byk yg k laparan 

k susah usirr tuh org rohingya lama kaya org yaman tinggal d indonesia 

yaman tinggal d indonesia semoga bp perabowo tegas", 

        "tokens": [ 

            "jgn", 

            "pikirin", 

            "rohingya", 

            "org", 

            "asli", 

            "peribumi", 

            "msh", 

            "byk", 

            "yg", 

            "k", 

            "laparan", 

            "k", 

            "susah", 

            "usirr", 

            "tuh", 

            "org", 

            "rohingya", 

            "kaya", 

            "org", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 
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Tabel Lanjutan 4.7 

            "indonesia", 

            "yaman", 

            "tinggal", 

            "d", 

            "indonesia", 

            "semoga", 

            "bp", 

            "perabowo" 

        ], 

        "sentiment": "Negative" 

    }, 

    { 

        "text": "pulangkan saja", 

        "tokens": [ 

            "pulangkan" 

        ], 

        "sentiment": "Negative" 

    }, 

    { 

        "text": "kalo dilamain ntar minta tanah", 

        "tokens": [ 

            "kalo", 

            "dilamain", 

            "ntar", 

            "tanah" 

        ], 

        "sentiment": "Negative" 

    }, 

    { 

        "text": "saya unsubscribe host tidak pakai kerudung", 

        "tokens": [ 

            "unsubscrib", 

            "host", 

            "pakai", 

            "kerudung" 

        ], 

        "sentiment": "Negative" 
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Tabel Lanjutan 4.7 

    }, 

    { 

        "text": "yang bener umat islam dirangkul dibantu kalau ga tau tata 

krama diajari itulah yang nabi muhammad ajarkan", 

        "tokens": [ 

            "bener", 

            "umat", 

            "islam", 

            "dirangkul", 

            "dibantu", 

            "ga", 

            "tau", 

            "tata", 

            "krama", 

            "diajari", 

            "nabi", 

            "muhammad", 

            "ajarkan" 

        ], 

        "sentiment": "Positive" 

    }, 

    { 

        "text": "biarkan sajah kaya di taelad mati kelaparan kan kita ga 

ngundang", 

        "tokens": [ 

            "biarkan", 

            "sajah", 

            "kaya", 

            "taelad", 

            "mati", 

            "kelaparan", 

            "ga", 

            "ngundang" 

        ], 

        "sentiment": "Negative" 

    }, 
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Tabel Lanjutan 4.7 

    { 

        "text": "pemerintah gak punya nyali untuk mengusir rohingya dan 

nekan unhcr yg jadi kaki tangan barat", 

        "tokens": [ 

            "pemerintah", 

            "gak",      

             "nyali", 

            "mengusir", 

            "rohingya", 

            "nekan", 

            "unhcr", 

            "yg", 

            "kaki", 

            "tangan", 

            "barat" 

        ], 

        "sentiment": "Negative" 

    }, 

 

 

4.4 Pembobotan TF-IDF dan Klasifikasi SVM  

Pembobotan TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) 

digunakan untuk menilai pentingnya kata dalam dokumen relatif terhadap koleksi 

dokumen. Nilai TF-IDF tinggi menunjukkan bahwa kata tersebut sering muncul 

dalam dokumen tertentu namun jarang muncul di dokumen lain, menunjukkan kata 

tersebut penting untuk dokumen tersebut. 

Setelah melakukan pembobotan akan dilakukan klasifikasi menggunakan 

metode svm. Dalam klasifikasi terdapat data pengujian dan data pelatihan yakni 

dengan ratio 90:10 menggunakan test_size=0.9 , 80:20 menggunakan test_size=0.8 

dan 70:30 menggunakan test_size=0.7. Data pelatihan digunakan untuk 

mempelajari pola sentiment dan data pengujian digunakan untuk mengevaluasi 
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kinerja dan akurasinya. Segmen 4.8 merupakan segmen program pembobotan serta 

klasifikasi dan sampel hasil klasifikasi bisa dilihat pada tabel 4.8 untuk ratio 90:10, 

tabel 4.9 untuk ratio 80:10 dan tabel 4.10 untuk ratio 70.30. 

Segmen 4. 8 Pembobotan dan Klasifikasi 

import pandas as pd 

import json 

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 

from sklearn.model_selection import train_test_split 

from sklearn.svm import SVC 

from sklearn.metrics import classification_report, accuracy_score 

 

# Load data from JSON file 

file_path = 'HASIL/labeled_comments_with_sentiment.json' 

with open(file_path, 'r', encoding='utf-8') as file: 

    data = json.load(file) 

 

# Convert data to DataFrame 

df = pd.DataFrame(data) 

 

# Display the first few rows of the dataframe 

print(df.head()) 

 

# Extract features and labels 

X = df['text'] 

y = df['sentiment'] 

 

# Perform TF-IDF vectorization 

vectorizer = TfidfVectorizer() 

X_tfidf = vectorizer.fit_transform(X) 

 

# Split the data into training and testing sets with a ratio 

X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X_tfidf, y, 

test_size=0.9, random_state=42) 

 

# Train the SVM model 

svm_model = SVC(kernel='linear') 

svm_model.fit(X_train, y_train) 
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Segmen Lanjutan 4.8 

# Predict on the test data 

y_pred = svm_model.predict(X_test) 

 

# Evaluate the model 

accuracy = accuracy_score(y_test, y_pred) 

report = classification_report(y_test, y_pred) 

 

print(f"Accuracy: {accuracy}") 

print("Classification Report:") 

print(report) 

 

 

Skrip Python ini dirancang untuk membangun dan mengevaluasi model 

pembelajaran mesin yang mengklasifikasikan sentimen komentar menggunakan 

data yang telah dilabeli. Langkah pertama dalam skrip adalah memuat data dari file 

JSON bernama `labeled_comments_with_sentiment.json`, yang berisi komentar 

bersama label sentimennya. Data ini dibaca dengan menggunakan modul ̀ json` dan 

diubah menjadi sebuah DataFrame dengan pustaka `pandas`. Setelah konversi 

selesai, skrip menampilkan beberapa baris pertama dari DataFrame untuk 

memastikan bahwa data telah diimpor dengan benar dan siap untuk diproses lebih 

lanjut. 

Dengan data yang telah siap, skrip melanjutkan untuk menyiapkan fitur dan 

label untuk pemodelan. Kolom 'text' diambil sebagai fitur (X) yang akan digunakan 

untuk pelatihan model, sementara kolom 'sentiment' diambil sebagai label (y) yang 

akan diprediksi oleh model. Fitur teks kemudian diproses menggunakan TF-IDF 

vectorization yang diterapkan oleh `TfidfVectorizer` dari pustaka `scikit-learn`. 
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Proses ini mengubah teks komentar menjadi representasi numerik yang dapat 

dipahami oleh algoritma pembelajaran mesin. 

Data yang telah diubah menjadi bentuk TF-IDF kemudian dibagi menjadi dua 

set: set pelatihan dan set pengujian, dengan proporsi 90% untuk pengujian dan 10% 

untuk pelatihan untuk kedua ratio yang lain cukup mengubah nominal tets_size 

sesuai penjelasan diatas, menggunakan fungsi `train_test_split`. Pembagian ini 

memungkinkan evaluasi model yang lebih baik dengan memastikan bahwa model 

diuji pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Selanjutnya, model Support 

Vector Machine (SVM) dengan kernel linear dilatih menggunakan data pelatihan. 

Proses pelatihan ini melibatkan pengoptimalan model untuk memaksimalkan 

akurasi prediksi pada data pelatihan. 

Setelah model dilatih, skrip menggunakan model yang telah terlatih untuk 

memprediksi label sentimen pada data pengujian. Hasil prediksi dibandingkan 

dengan label asli dari data pengujian untuk mengevaluasi kinerja model. Skrip 

kemudian menghitung akurasi prediksi menggunakan `accuracy_score` dan 

menghasilkan laporan klasifikasi dengan `classification_report`. Kedua metrik ini 

memberikan wawasan tentang seberapa baik model dalam mengklasifikasikan 

sentimen komentar. 

Terakhir, skrip mencetak hasil evaluasi model, termasuk nilai akurasi dan 

laporan klasifikasi. Laporan ini mencakup informasi detail seperti presisi, recall, 

dan skor F1 untuk masing-masing kelas sentimen, memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kekuatan dan kelemahan model dalam tugas klasifikasi. 
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Dengan output ini, pengguna dapat menilai efektivitas model dalam mengenali dan 

mengklasifikasikan sentimen komentar berdasarkan data yang telah dilabeli. 

 

Tabel 4. 8 Hasil Klasifikasi Ratio 90:10 

 Precision Recall F1-Score Support 

Negative 0.98 1.00 0.99 1762 

Positive 0.00 0.00 0.00 38 

Accuracy   0.98 1800 

Macro avg 0.49 0.50 0.49 1800 

Weighted avg 0.96 0.98 0.97 1800 

 

Tabel 4. 9 Hasil Klasifikasi Ratio 80:20 

 Precision Recall F1-Score Support 

Negative 0.98 1.00 0.99 1566 

Positive 1.00 0.02 0.04 34 

Accuracy   0.98 1600 

Macro avg 0.49 0.50 0.49 1600 

Weighted avg 0.96 0.98 0.97 1600 

 

Tabel 4. 10 Hasil Klasifikasi Ratio 70:30 

 Precision Recall F1-Score Support 

Negative 0.98 1.00 0.99 1372 

Positive 1.00 0.11 0.19 28 

Accuracy   0.98 1400 

Macro avg 0.99 0.55 0.59 1400 

Weighted avg 0.98 0.98 0.98 1400 

 

4.5 Evaluasi Model 

4.5.1. Akurasi 

Semua rasio menunjukkan akurasi yang sangat tinggi, yaitu 98%. Meskipun 

angka ini terlihat menjanjikan, akurasi yang tinggi mungkin tidak mencerminkan 
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performa model secara menyeluruh. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya 

ketidakseimbangan kelas yang signifikan dalam dataset. Ketidakseimbangan ini 

dapat mempengaruhi kemampuan model dalam mengklasifikasikan kelas minoritas 

dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan metrik evaluasi 

tambahan untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja model. 

4.5.2. Precision, Recall, dan F1-Score 

Kelas Negatif: Precision dan Recall mendekati 1.0 untuk semua rasio, 

menandakan bahwa model sangat efektif dalam mengidentifikasi instance negatif 

dengan akurat. 

Kelas Positif: Precision dan Recall menunjukkan performa yang sangat 

rendah. Khususnya, Recall mendekati 0 untuk rasio 90:10 dan 80:20, serta hanya 

mencapai 0.11 untuk rasio 70:30. Hal ini menunjukkan bahwa model kurang 

mampu mendeteksi instance positif secara efektif.. 

4.5.3. Macro Average dan Weighted Average 

Macro Average: Nilai Precision, Recall, dan F1-Score yang rendah, sekitar 

0.50, menunjukkan bahwa performa model tidak seimbang antara kelas negatif dan 

positif. 

Weighted Average: Nilai yang lebih tinggi dibandingkan macro average 

mengindikasikan dominasi kelas dengan jumlah instance yang lebih besar (kelas 

negatif) dalam metrik ini. 

  



 

 

59 

 

BAB V    

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Model SVM (Support Vector Machine) yang diterapkan dalam penelitian ini 

menunjukkan akurasi yang sangat tinggi, mencapai 98%. Meskipun angka ini 

tampak menjanjikan, penting untuk menginterpretasikannya dengan hati-hati. 

Tingginya akurasi ini mungkin tidak mencerminkan performa model secara 

keseluruhan, terutama karena adanya ketidakseimbangan kelas yang signifikan 

dalam dataset. Dalam situasi seperti ini, model cenderung lebih akurat dalam 

memprediksi kelas yang dominan, tetapi bisa jadi kurang efektif dalam 

memprediksi kelas yang lebih sedikit jumlahnya. 

 

Evaluasi metrik seperti precision, recall, dan F1-score mengungkapkan bahwa 

nilai macro average berada pada tingkat yang cukup rendah, sekitar 0.50, yang 

menunjukkan ketidakseimbangan performa antara kelas positif dan negatif. Selain 

itu, perbedaan antara nilai macro average dan weighted average mengindikasikan 

bahwa weighted average lebih tinggi, yang mencerminkan dominasi kelas 

mayoritas dalam penilaian performa model. Ini menegaskan bahwa meskipun 

akurasi keseluruhan tampak tinggi, model mungkin tidak sepenuhnya efektif dalam 

menangani semua kelas secara seimbang, sehingga penting untuk 

mempertimbangkan metrik evaluasi yang lebih menyeluruh. 
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5.2 Saran 

Disarankan untuk menggunakan teknik penanganan ketidakseimbangan kelas 

seperti oversampling pada kelas minoritas atau undersampling pada kelas mayoritas 

untuk memperbaiki kemampuan model dalam mendeteksi instance positif. Serta 

menambah jumlah data komentar dari berbagai sumber atau platform lain untuk 

memperkaya dataset dan meningkatkan generalisasi model dalam analisis 

sentiment. 
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